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Abstract. This study analyzes the effect of using the Baamboozle learning media
on the mathematics learning outcomes of grade IV students at SD Negeri Ciporos
07, specifically on the topic of line relationships. The research employed a
quantitative method with a Pre-Experimental design using the One Group
Pretest-Posttest design on 18 students who were selected purposively. Data were
collected through pretest and posttest assessments, observations, and supporting
documentation. The instrument was tested for validity and reliability, while the
data analysis technique utilized Nonparametric Statistics. Based on the normality
test, the data were not normally distributed; therefore, hypothesis testing
employed the Wilcoxon Signed Rank Test. The findings show an increase in the
students’ average score from 40.20 on the pretest to 67.32 on the posttest after
two treatment sessions. Student activity also improved from 76.6% to 86.6%.
The Wilcoxon significance value of 0.000 < 0.05 confirms that Baamboozle has
a measurable effect. In conclusion, Baamboozle is proven to enhance
mathematics learning outcomes and student engagement during the learning
process.

Keywords: Baamboozle, Elementary School, Learning Outcomes, Learning
Media, Mathematics

Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran
Baamboozle terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri
Ciporos 07 dengan fokus materi hubungan antargaris. Peneliti menggunakan
metode kuantitatif dengan jenis penelitian Pra-Eksperimen melalui desain One
Group Pretest-Posttest pada 18 peserta didik yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui tes pretest dan posttest, observasi, dan dokumentasi
sebagai data pendukung. Instrumen diuji validitas serta reliabilitasnya,
sedangkan teknik analisis data menggunakan Statistik Nonparametrik.
Berdasarkan hasil uji normalitas, data tidak berdistribusi normal sehingga
analisis hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 40,20 pada pretest menjadi
67,32 pada posttest setelah dilakukan dua kali treatment. Aktivitas peserta didik
juga meningkat, dari 76,6% menjadi 86,6%. Nilai signifikansi uji Wilcoxon 0,000
< 0,05 membuktikan adanya pengaruh media Baamboozle. Kesimpulannya,
media pembelajaran Baamboozle terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
matematika dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal untuk membentuk karakter dan kemampuan
akademik peserta didik. Pada tahapan ini, peserta didik diperkenalkan pada berbagai mata
pelajaran dasar sebagai bekal untuk pendidikan selanjutnya. Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 menegaskan bahwa pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk
menciptakan kegiatan belajar yang memungkinkan peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan berperan sebagai sarana
penyampaian ilmu saja , namun juga sebagai proses pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan datang.

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan karena di dalamnya terdapat berbagai
unsur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan proses
ini terlihat dari capaian hasil belajar peserta didik. Menurut Artama dkk., (2023) hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah menjalani rangkaian kegiatan
dalam proses belajar yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Capaian hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun dari luar (Azizah, 2018), di mana
media pembelajaran termasuk ke dalam faktor eksternal yang berperan penting dalam
mendukung pemahaman peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat membantu
memperjelas materi, menciptakan proses belajar yang lebih hidup, serta pada akhirnya
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam perkembangan
berpikir kritis dan logis peserta didik. Secara umum peserta didik tingkat sekolah dasar berada
pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, pembelajaran matematika idealnya
dikaitkan dengan pengalaman nyata dan media yang interaktif agar konsep yang dipelajari
lebih mudah dipahami. Menurut Safari & Rahmalia (2024), penguasaan konsep dasar
matematika sangat penting sebagai fondasi bagi kemampuan berpikir dan pemecahan masalah.

Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan sehingga
pembelajaran lebih mudah diterima peserta didik dan menghasilkan proses belajar yang
bermakna (Mashuri, 2019). Arsyad (2011) menambahkan bahwa media pembelajaran
mencakup berbagai alat grafis, fotografis, dan elektronis yang dapat membantu menyampaikan
informasi secara visual maupun verbal. Perkembangan teknologi juga menghadirkan media
pembelajaran berbasis multimedia yang menggabungkan berbagai teks, gambar, suara,
animasi, serta elemen interaktif digital untuk mendorong keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar (Pagarra dkk., 2022). Penggunaan media interaktif seperti ini tidak hanya

memperkaya representasi informasi, tetapi juga selaras dengan pandangan konstruktivisme
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yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran (Ariani dkk., 2022). Dengan demikian, media pembelajaran berbasis
multimedia dapat menjadi sarana yang efektif untuk memfasilitasi proses konstruksi
pengetahuan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Ciporos 07 diketahui bahwa penggunaan
media pembelajaran masih terbatas dan kurang bervariasi. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik belum memperoleh pengalaman belajar yang interaktif dan konkret, terutama pada materi
hubungan antargaris yang bersifat abstrak dan memerlukan visualisasi. Situasi tersebut
menyebabkan pemahaman konsep menjadi kurang mendalam serta hasil belajar yang belum
optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ulya & Sari (2025)
pada kelas 1V dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Baamboozle dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep matematika.
Baamboozle merupakan media pembelajaran berbasis multimedia yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran. Baamboozle merupakan platform kuis interaktif berbasis website
yang menyediakan berbagai permainan edukatif untuk penggunaan dapat dimainkan secara
mandiri maupun kelompok (Tsurayya & Sukmawati, 2023). Selain itu, Sari dkk., (2024)
menunjukkan bahwa pemanfaatan Baamboozle memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar dan partisipasi siswa secara signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, pemanfaatan Baamboozle dipandang relevan untuk
menjawab permasalahan di SD Negeri Ciporos 07. Media ini berpotensi memberikan
pengalaman belajar interaktif yang mempermudah pemahaman konsep abstrak materi
hubungan antar garis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media pembelajaran Baamboozle terhadap hasil belajar peserta didik pada materi

hubungan antargaris.

METODE

Pelaksanaan penelitian berlangsung bulan November 2025 di SD Negeri Ciporos 07.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group Pretest—Posttest
Design, melibatkan 18 peserta didik yang dipilih melalui teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Instrumen tes hasil belajar disusun dalam bentuk 17 butir soal pilihan ganda dan
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji reliabilitas Cronbach Alpha menghasilkan nilai 0,896.

Selain tes, peneliti juga menggunakan lembar observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2023).
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Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest dan posttest yang diberikan
setelah peserta didik menjalani pembelajaran menggunakan media pembelajaran Baamboozle.
Uji normalitas diterapkan dengan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50
responden (Setyawan, 2021). Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat kesamaan
varians antara nilai pretest dan posttest. Karena hasil uji tidak memenuhi asumsi distribusi
normal, maka pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji nonparametrik Wilcoxon (Sudjana,
1996).

HASIL & DISKUSI

Setelah instrumen dinyatakan valid, kegiatan pretest dilaksanakan pada Rabu, 12
November 2025 bertepatan dengan pertemuan pertama sekaligus awal pemberian treatment.
Pada awal pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memberikan salam dan menjelaskan bahwa
selama dua hari akan berlangsung kegiatan penelitian. Pretest diberikan selama 20 menit
dengan jumlah soal 17 butir yang diikuti oleh 18 peserta didik. Hasil pretest tercantum dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar pretest (n=18)
Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-Rata
23,53 58,82 40,20

Nilai rata-rata 40,20, mengindikasikan bahwa tingkat pemhaman awal peserta didik pada
materi Hubungan Antargaris masih tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan perlunya media
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik.

Posttest diberikan pada Kamis, 13 November 2025 setelah dua kali treatment
menggunakan media pembelajaran Baamboozle. Tes menggunakan soal dan waktu pengerjaan
yang sama dengan pretest. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil belajar posttest (n=18)
Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata
41,18 94,12 67,32

Rata-rata kelas meningkat menjadi 67,3. Peningkatan ini menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan melalui penggunaan

media Baamboozle.
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Analisis Statistik

Sebelum dilakukan uji hipotesis, peneliti melaksanakan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk melalui program SPSS 16 dengan tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan output
pada tabel 3, nilai signifikansi data pretest adalah 0,195 yang lebih besar dari 0,05, sehingga
data pretest dapat dikatakan berdistribusi normal. Namun, nilai signifikasi data posttest adalah
0,043 yang kurang dari 0,05, sehingga data posttest tidak berdistribusi normal. Karena salah
satu data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis hipotesis dilakukan dengan uji
nonparametrik Wilcoxon.

Tabel 3. Test of normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Hasil Belajar 0.167 18 0.200" 0.930 18 0.195
Posttest Hasil Belajar 0.197 18 0.062 0.893 18 0.043

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara
pretest dan posttest, yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Baamboozle
bengaruh positif tehadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri Ciporos
07.

Tabel 4. Test statistic
Posttest Hasil Belajar - Pretest Hasil Belajar
VA -3.627%
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Perincian perubahan nilai peserta didik tercantum dalam tabel 5. Sejumlah 17 peserta didik
mengalami peningkatan nilai (positive ranks), sementara itu, hanya 1 peserta didik yang
memiliki nilai sama antara pretest dan posttest (ties) dan tidak ada peserta didik yang
mengalami penurunan nilai (negative ranks). Hal ini memperkuat hasil bahwa penggunaan
media pembelajaran BaamboozIle berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.

Tabel 5. Wilcoxon signed ranks test

N Mean Rank  Sum of Ranks
Posttest Hasil Belajar - Negative Ranks 0? 0.00 0.00
Pretest Hasil Belajar Positive Ranks 17° 9.00 153.00
Ties 1° - -

Total 18 - -
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Analisis Observasi Keterlaksanaan dan Aktivitas Peserta didik

Selain melalui tes, peneliti juga melakukan observasi terhadap keterlaksanaan
pembelajaran. Observasi ini digunakan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan modul ajar serta untuk memastikan bahwa kegiatan belajar berlangsung efektif
dan mendukung pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menandakan adanya peningkatan di setiap pertemuannya. Pertemuan pertama,
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 75,3% dengan kategori “baik”, kemudian meningkat
menjadi 81,53% dengan kategori “sangat baik” pada pertemuan kedua. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media Baamboozle semakin dipahami oleh peserta didik,
serta semakin efektif diterapkan selama pembelajaran.

Aktivitas peserta didik juga menunjukkan perubahan positif, yaitu dari 76,6% pada
pertemuan pertama menjadi 86,6% pada pertemuan kedua, keduanya termasuk dalam kategori
baik hingga sangat baik. Peningkatan ini mencerminkan bahwa penggunaan Baamboozle
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, serta kompetitif. Peserta
didik menjadi lebih bersemangat dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan berpartisipasi
mengikuti kuis interaktif yang disajikan melalui Baamboozle. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Sari dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa media pembelajaraan Baamboozle
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan partisipasi peserta didik melalui mekanisme
permainan edukatif yang menarik. Dalam perspektif konstruktivisme, peserta didik perlu
terlibat aktif membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan interaksi. Fitur BaamboozIle yang
memberikan umpan balik langsung dan kesempatan mengevaluasi pilihan jawaban mendukung
proses konstruksi pengetahuan tersebut.

Selaras pula dengan penelitian Ulya & Sari (2025) yang membuktikan bahwa Baamboozle
memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan numerasi peserta didik. Penelitian ini
memberikan kontribusi empiris bahwa Baamboozle tidak hanya efektif untuk numerasi seperti
penelitian terdahulu, melainkan juga efektif untuk memperjelas konsep geometri dasar yang
bersifat abstrak seperti konsep garis sejajar, berpotongan, berimpitan dan tegak lurus melalui
visualisasi kuis dan penguatan langsung. Melalui pengalaman permainan, peserta didik tidak
sekedar menerima penjelasan secara verbal, namun juga mengaitkan konsep dengan respons
langsung saat menjawab kuis, sehingga menguatkan representasi konseptual mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa kendala. Sebagian peserta didik belum mabhir
menggunakan laptop dan kursor, sehingga proses pemilihan jawaban sering berjalan lambat
dan menimbulkan kesalahan klik. Kondisi ini menuntut peneliti memberikan pendampingan

tambahan agar jalannya permainan tetap sesuai rencana. Selain itu, kelompok yang menunggu
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giliran cenderung kurang fokus dan terlibat dalam percakapan yang mengganggu suasana
belajar. Penyesuaian aturan permainan, seperti penerapan batas waktu respon dan sistem oper
poin, terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan ini serta mengembalikan kondisi kelas
menjadi lebih kondusif. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Baamboozle
merupakan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
peserta didik pada pembelajaran matematika materi hubungan antargaris.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 16 , penerapan media pembelajaran
Baamboozle terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik kelas
IV SD Negeri Ciporos 07. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, sehingga digunakan uji nonparametrik Wilcoxon. Hasil uji menunjukkan
nilai Asymp. Sig 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Sejalan dengan itu, aktivitas belajar
peserta didik juga meningkat dari kategori “baik” menjadi “sangat baik”. Dengan demikian,
BaamboozIle dapat disimpulkan sebagai media pembelajaran yang efektif, interaktif, serta
mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus keaktifan peserta didik pada materi hubungan

antargaris.

REKOMENDASI
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyusun beberapa rekomendasi yang dapat

dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya serta bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan

terkait, di antaranya:

= Pendidik disarankan terus memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang terbukti
meningkatkan hasil belajar, serta melakukan evaluasi rutin agar media tersebut tetap
relevan dengan kebutuhan peserta didik.

= Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitas, pelatihan, dan waktu yang
memadai agar inovasi pembelajaran dapat dijalankan secara optimal.

= Bagi pembuat kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam merancang program peningkatan kualitas pembelajaran berbasis
teknologi atau media interaktif.

= Peneliti selanjutnya dianjurkan mengeksplorasi variabel lain seperti motivasi belajar,
lingkungan belajar, atau penerapan media serupa pada mata pelajaran dan jenjang yang

berbeda untuk memperkaya temuan penelitian sejenis.
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